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ABSTRACT 

The structure of the new Porong River railway bridge requires Abutments 

and pillars with strong foundations. This bridge uses a bored pile foundation. 

The new bridge for this double track railway project is on predominantly sandy 

soil with an average N-SPT value of 50, located at a depth of 39.36 meters. The 

planning and type of substructure (foundation) need to be carefully calculated 

to avoid settlement due to forces acting on the structure above. This can be 

overcome by using a drilled pile foundation which will transfer the working 

forces into the soil layer below the foundation. The bearing capacity of the 

foundation is influenced by variables such as cohesion (c), unit weight (𝛄), and 

soil shear angle (φ). The location of hard soil can be determined using the 

Standard Penetration Test (SPT) which will be the basis for calculating the 

bearing capacity of drilled piles. The writing of this final project is focused on 

the planning study of bored piles on the Abutment (A2) located at KM 49+242 

and the supporting pillars (P3) located at KM 49+166 of the new Porong River 

railway bridge in the Mojokerto–Sepanjang double track project. 
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ABSTRAK 

Struktur bangunan jembatan kereta api baru sungai porong membutuhkan 

abutmen dan pilar dengan pondasi yang kuat. Jembatan ini menggunakan 

pondasi tiang bor (bore pile). Jembatan baru proyek jalur ganda kereta api ini 

berada pada tanah yang dominan berpasir dengan nilai rata-rata N-SPT sebesar 

50 terletak pada kedalaman 39,36 meter. Perencanaan dan jenis struktur bawah 

(pondasi) perlu diperhitungkan dengan cermat agar terhindar dari penurunan 

akibat gaya yang bekerja pada struktur di atasnya. Hal ini dapat diatasi dengan 

penggunaan pondasi tiang bor yang akan mentransfer gaya-gaya bekerja ke 

dalam lapisan tanah di bawah pondasi. Daya dukung pondasi dipengaruhi   

variabel seperti kohesi (c), berat isi (𝛄), dan sudut geser tanah (φ). Lokasi tanah 

keras dapat diketahui menggunakan Standart Penetration Test (SPT) yang akan 

menjadi dasar perhitungan daya dukung tiang bor. Penulisan tugas akhir ini 

difokuskan pada studi perencanaan tiang bor pada abutmen (A2) teretak pada 

KM 49+242 dan pilar penyangga (P3) terletak pada KM 49+166 jembatan 

kereta api baru sungai porong di proyek jalur ganda Mojokerto–Sepanjang. 
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